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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan dalam 

berbagai pekerjaan pembangunan, mulai dari rumah tinggal, gedung bertingkat, jalan 

raya, hingga jembatan. Tingginya penggunaan beton tidak terlepas dari berbagai 

kelebihannya, seperti memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah dibentuk sesuai kebutuhan, 

tahan terhadap cuaca, mudah diperoleh, serta memiliki biaya yang relatif ekonomis 

dibandingkan material konstruksi lainnya. Karena keunggulan tersebut, kebutuhan beton 

terus meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan pembangunan infrastruktur 

(Hamdi et al., 2022). 

Meningkatnya penggunaan beton juga menyebabkan kebutuhan bahan 

penyusunnya, seperti semen, pasir, kerikil, dan air, semakin besar. Produksi semen 

sebagai salah satu bahan utama beton membutuhkan energi yang tinggi dan menghasilkan 

emisi karbon dioksida (CO₂) dalam jumlah besar. Selain itu, eksploitasi sumber daya alam 

secara terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan material beton dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan lingkungan (Nisa & Sitanggang, 2025). 

Meskipun efektif meningkatkan daktilitas beton, penggunaan  sintetis terkendala 

oleh aspek ekonomi dan ekologis. Secara finansial, biaya produksinya sangat tinggi akibat 

rantai pasok kimia yang kompleks dan ketergantungan pada bahan baku industri yang 

mahal. Proses manufakturnya pun tergolong padat energi, sehingga menghasilkan nilai 

energi terselubung dan jejak karbon yang besar dari emisi gas rumah kaca (Yin et al., 

2015). Selain itu, sifat material sintetis yang tidak dapat diurai berdampak buruk bagi 

lingkungan karena sisa  pada limbah puing bangunan pasca-pakai akan menetap dan 

mencemari ekosistem tanah serta air dalam jangka panjang.  

Untuk memitigasi  penggunaan  sintetis, penggunaan  alami kini mulai dilirik 

sebagai solusi daktilitas yang ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan 

eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang menjadi masalah ekologis masif di Situ 

Citatah. Di kawasan perairan tersebut, proliferasi eceng gondok yang tidak terkendali 

telah memicu eutrofikasi, menurunkan kadar oksigen terlarut, Dengan mengekstrak 

limbah yang menyumbat jalur air Situ Citatah ini menjadi  tambahan dalam campuran 
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beton, kita tidak hanya dapat meningkatkan kapasitas tarik dan  struktur material, tetapi 

juga menghadirkan skema pengelolaan limbah berbasis upcycling skala besar yang secara 

langsung memulihkan ekosistem dan mendukung keseimbangan lingkungan. 

Pencampuran eceng gondok terbukti mampu meningkatkan kuat tarik material 

komposit, dengan nilai puncak dicapai pada konsentrasi eceng gondok paling tinggi. 

Berdasarkan temuan Putera (2012), serat eceng gondok memiliki ketahanan tarik berkisar 

antara 18–33 MPa. Tingginya nilai mekanis ini sangat menguntungkan jika diaplikasikan 

pada struktur beton, khususnya balok penyangga yang membutuhkan performa kuat lentur 

tinggi. 

Dalam penelitian ini, variasi kadar  eceng gondok yang digunakan adalah 1%, 

2%, dan 4% dari berat campuran yang direncanakan. Variasi tersebut dipilih untuk 

menganalisis penambahan  terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton normal serta untuk 

menentukan kadar optimum yang memberikan hasil terbaik. Pengujian kuat tekan dan 

kuat tarik lentur dipilih karena metode ini dapat merepresentasikan kemampuan beton 

dalam menahan gaya tekan dan tarik secara tidak langsung dan berkaitan erat dengan 

potensi terjadinya keretakan. 
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1.2   Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di ambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik penambahan  eceng gondok sebesar 0%, 1%,2% 

dan 4% terhadap workability dan bobot isi beton 

2. Bagaimana karakteristik penambahan  eceng gondok sebesar 0%, 1%,2% 

dan 4% terhadap kuat tekan dan kuat lentur 

3. Berapakah variasi persentase  eceng gondok  yang memberikan hasil kuat 

tekan dan kuat tarik lentur yang optimal 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penambahan  eceng gondok pada beton normal dengan variasi 

0%,1%,2%, dan,4% terhadap workability dan bobot isi beton 

2. Menganalisis  kemampuan beton dengan tambahan serta eceng gondok variasi 

0%,1%,2% dan 4% dalam menahan gaya tekan dan lentur  

3. Mendapatkan variasi yang paling optimal dari penambahan  eceng gondok untuk 

menahan kuat tekan dan kuat tarik lentur 

 

1.4  Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ  

2. Penelitian ini menggunakan variasi 0%, 1%, 2% dan 4%  eceng gondok sebagai 

bahan tambahan 

3. Pada beton segar dilakukan pengujian slump dan bobot isi. 

4. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder dengan diameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm, untuk ukuran balok 15 x 15 x 50 cm 

5. Pengujian mekanis beton yang dilakukan hanya pengujian Kuat Tekan dan kuat 

tarik lentur beton 

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari  

7. Pengujian kuat tarik lentur dilakukan pada umur 28 hari  

8. Tidak melakukan pengujian semen karena menggunakan semen yang sudah 

berstandar SNI 
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9.  eceng gondok yang digunakan di potong dengan panjang 3 cm dengan diameter 

acak 

10.  eceng gondok didapatkan dari sungai atau danau didaerah Cibinong  

11. Tidak dilakukan pengujian eceng gondok. 

 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan ini 

di susun sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan menjelaskan studi pustaka dari penelitian terdahulu, landasan teori untuk 

membahas teori yang berkaitan dengan pengujian di laboratorium dan  

menyelesaikan masalah yang ada.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini akan berisi bagaimana langkah langkah penelitian yang dilakukan penulis 

dalam pembuatan laporan tugas akhir yang meliputi kerangka penelitian, objek 

penelitian, metode penelitian, data yang digunakan, teknik pengolahan data, teknik 

pengumpulana, teknik analisa data dan langkah langkah pekerjaan yang dilakukan.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang  

dilakukan sesuai dengan teori, dan menganalisis perhitungan yang didapat hasil uji 

laboratorium sehingga dapat menghasilkan kesimpulan dan saran.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap analisis pengujian dan perhitungan 

hasil uji laboratorium selama penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Bedasarkan hasil pengujian kinerja beton  eceng gondok, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada uji slump di dapatkan bahwa variasi slump 0%  Adalah sebesar 14 cm, pada 

variasi  1 % Adalah 15 cm ,variasi 2 % mendapat nilai slump 15 cm dan untuk variasi 

4 % mendapat nilai slump sebesar 16 cm. dari 4 variasi tersebut dapat di simpulkan 

hasil slump semakin banyak penggunaan  yang digunakan semakin tinggi slump dan 

mempengaruhi workability beton tersebut, workability naik dikarenakan adanya 

tambahan superplasticizer.Pada pengujian bobot isi beton, semakin besar kadar  yang 

ditambahkan maka semakin besar bobot isi betonnya, dikarenakan adanya rongga di 

dalamnya sehingga bobot isinya menjadi besar. 

2. Pada pengujian kuat tekan di dapatkan semakin besar kadar  yang di tambahkan, 

semakin kecil kuat tekan. Dengan umur beton 28 hari tambahan eceng gondok dan 

tanpa eceng gondok mengalami penurunan tertinggi sebesar 69,97% dari variasi 

penambahan 4%. Hal ini dikarenakan sifat dari  organik eceng gondok yang mudah 

menggumpal sehingga menjadikan campuran beton kurang homogen, yang 

mengakibatkan turunnya kuat tekan. Pada pengujian kuat tarik lentur didapatkan 

semakin besar kadar  yang ditambahkan, hasil kuat lentur mengalami peningkatan pada 

variasi 1% dan 2% sedangkan pada variasi 4% mengalami penurunan.  

3. Pada pengujian kuat tekan tidak didapatkan nilai optimum dengan adanya 

penambahan  eceng gondok disemua variasi karena mengalami penurunan. sedangkan 

Kuat tarik lentur optimal didapatkan di variasi 2% dengan Kuat tarik lentur sebesar 

1,37 Mpa. 
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5.2   Saran 

1.   Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi kadar  eceng 

gondok  pada range 1% - 2% , untuk  mengetahui karakterstik material  eceng 

gondok yang lebih bervariasi 

2.   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perlakuan 

kimia pada  eceng gondok, seperti perendaman menggunakan larutan NaOH 

ataupun bahan lain dengan variasi konsentrasi dan waktu perendaman yang 

berbeda, untuk meningkatkan sifat mekanik  ataupun ikatan antara  dan pasta 

semen.  

3.  perlu meninjau pengaruh panjang  eceng gondok dengan diameter yang 

sama untuk campuran. 

4.  Perlu di lakukan pengujian sifat mekanis pada  eceng gondok yang di 

gunakan. 

5.  Selain pengujian kuat tekan dan kuat tarik lentur, disarankan untuk 

melakukan pengujian sifat mekanis lainnya seperti kuat tarik belah, modulus 

elastisitas, ketahanan retak, dan durabilitas beton agar diperoleh gambaran 

yang lebih 
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